V. PENUTUP

A. KESIMPULAN

Perancangan buku makanan tradisional Yogyakarta yang berupa jajan
pasar, telah sesuai dengan tujuan penelitian yaitu sebagai media dokumentasi
dan intangible heritage atau ketrampilan membuat makanan tradisional bukan
keahlian orang-orang tertentu saja, melainkan untuk semua penduduk
Yogyakarta, bangsa Indonesia bahkan mancanegara. Hal ini dapat diungkapkan
dengan adanya respon yang positif dari beberapa pengamat, pecinta, dan
terutama para pemerhati warisan budaya Jawa khususnya Yogyakarta.

Berbagai jenis makanan tradisional di Yogyakarta yang dilaporkan oleh
para peneliti terdahulu, sangat banyak ragam dan fungsinya. Jumlahnya
tidak pasti, diperkirakan hingga ratusan jenis. Jadi untuk menggali dan
mendokumentasikan, ke dalam satu jilid buku yang menarik membutuhkan
banyak halaman. Oleh sebab itu agar tidak terlalu tebal yang berdampak pada
faktor daya beli masyarakat, dalam perancangan ini hanya menyajikan beberapa
jenis jajan pasar yang dapat mewakili bahan, proses membuat dan kelangkaannya.

Data keberadaan jenis makanan tradisional yang diperoleh dari hasil
penelitian dan berbagai sumber lainnya, ternyata saat ini tidak akurat lagi.
Beberapa makanan tersebut sudah tidak dijual. Terbukti setelah menentukan
jajan pasar yang akan disajikan dalam perancangan buku, saya mendapat
hambatan untuk mendapatkan kue serabi kocor, clorot, cothot, dan cenil.
Contohnya, ketika saya berkeliling mencari clorot di pasar-pasar tradisional di

Yogyakarta, tidak satupun penjual makanan jajan pasar memilikinya. Ironisnya
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ada penjual kue yang tidak mengenal makanan tersebut. Akhirnya untuk
pemotretan, diputuskan membuat sendiri berdasarkan petunjuk nara sumber
yang pernah membuatnya.

Pendokumentasian tanpa dikemas dengan baik dan tidak disertai foto atau
gambar, mengakibatkan terhambatnya komunikasi yang dilakukan oleh para
peneliti kepada masyarakat. Dampak yang lain adalah akan terjadinya
distorsi pemaknaan, disaat masyarakat mengidentifikasi jenis jajan pasar
tertentu, yang disebabkan ketidaktahuan masyarakat tentang bentuk, wujud

visual makanan tersebut.

B. SARAN

Upaya pelestarian pusaka budaya dan tradisi tidak hanya dilakukan oleh
sebuah lembaga atau instansi terkait saja, tetapi perlu dukungan dan peran serta
masyarakat untuk peduli terhadap warisan budaya leluhur. Pelestarian tidak
sekadar mendokumentasikannya dalam bentuk buku, foto, rekaman video,
namun perlu disosialisasikan kepada masyarakat luas. Cara penyajiannya pun
perlu dikemas lebih menarik. Peran serta para desainer komunikasi visual,
sangatlah perlu untuk mencapai efektivitas informasi.

Bila ingin mencapai kesempurnaan karya desain grafis, terutama yang
banyak melibatkan berbagai teknik cetak, di Yogyakarta pada saat ini belum begitu
maksimal. Faktor penghambatnya adalah keterbatasan mesin, terutama cetak
thermography untuk spot UV, dan tidak tersedianya bahan dalam eksplorasi desain.

Perancangan buku Citarasa Jajan Pasar Yogyakarta dapat dibuat dalam
beberapa seri penerbitan yang saling melengkapi, mengingat tidak semua jenis
jajan pasar dapat disajikan dalam satu jilid buku. Masalah ini juga merupakan
pertimbangan faktor ergonomi dan ekonomi masyarakat yang berdampak pada

daya beli buku tersebut.
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